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IIANUSIA DAN ARSITEKTUR 

1. Manusia 

Sej ak ratusan tabun sebelurn rnasehi para ilmuwan ber 

usaha untuk mencari pengertian tentang rnanusia. }Jaka se­

j ak iLU ban yak pengert ian tent ang rnanusia didas~rkan pa­

da pengalama'l-pengalaman dan hipotesis tl90r:i tis. Ada pen 

dapa"t yang rnenyatakan babwa Clanusia adalab bin a"t anp.; , teta 

pi men:punyai beberapa perbedaan. Bila,manusia diternpa't ­

k2.D di butan dalam keadaan telanjang" bulat. make. 1a ts.m­

pal; 'tidak sangat irnpresif di antara binaLang lajfl.nya.~!a­

Dusia secara biologis tampak lem2h (tidak superior). se­

dangkan binatang secara biologis jelas 'C€rlibat lebih 

superior dengan raha.ng yang kerRs, kuku yang tajam (bina 

tang kera). meskipun binatang yang tampak lemah, m] sal ­

nya kura-kura 1a mempunyai "tempat berlindun~ dari serang 

an. Jadi terlihat bahwa binatang diperlengkapi lebih baik 

Ul1tuk meI1,pertahankan bidupnya dari kekejaman alam, ke­

cuali rnanusia. Tetapi manusia mempunyai kelebihan dari 

makhluk lain, yaitu dikaruniai "akal". Denp;an akalnya 

manusia mempunyai kemampuan untuk mempertimbangkan fak­

tor-faktor dari suatu persoalan dan roencari jalan keluar 

nya yang juga menggunakan sikap e~oisnya untuk bertahan 

hidup sehingga ia cecek dengan alam ("the survival of 

the fittest"). Juga ada pendapat bahwa manusia 'hidup.· 

berbakti untuk kepentinp,:an yang lain" hal ini T'lBnyebab­
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kan manusia lebih kuat dalarn seleksi alamo Maka bila ia 

mendapatkan cara yang cccok untuk mengatasi alam, akan 

dikomunikasikan pada yan~ lain. Sehinp,r-;a manusia merupa­

kan jenis mahluk yang kolektif dengan mengembangkan hubu 

ngan bantu membantu dan mempunyai tingkah laku yang khas 

a"tau pol a yang man"tap dan menjadikan kesatuan manusia 

itu rnerupakan masyarakat. Dan mari~sia rnen·gangp;ap ad3. ~:'2ng 

menciptakan dirinya, yaitu Yang Mahakuasa dan r:;e:nohou 

perlindungannya dari kekej arnan alamo 

2. Manusia sebagai mahluk sosial 

Dalam. kitab suci diungkapkan bahwa manus"ia merupa­

kan mahluk yang tert inggi deraj atnya dari mahluk yaI1R lain. 

Namun demikian manusia "tidak marnpu hidup seorang diri, 

hal ini dapa,t kit a lihat dari sejak lahir rnanusia memer­

lukan perawatan sampai ia marnpu be_rdikari sendiri dan ti 

dak mernerlukan perawatan lagi, Meskipun demikian manusia 

tetap memerlukan yang lain untuk kebutuhan hidupnya se­

hingga 5alin- beripteraksi dan memherikan ·rasa anan. ke­

mesraan, rasa cinta dengan sesamanya. Oleh karen a itu rna 

nusia cenderung untuk berrn~syarakat, berkelompok, maka 

terjadi kontak sosial, hubungan antar manusia, menjalan­

kan kerja bersama, juga terjadi konflik antar kelompok 

dan sejumlah perilaku lainnya. Sehingga rnanusia merupa ­

kan pusat dari kegiatan-kegiatan tadi dan dapat juga di­

kat akan bahwa manusia J' .~, 'upakan mahluk sosia1. 

-------_.- ... _­
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3. Pengelompokkan sosial 

Manusia pada dasarnya membutuhkan sesamanya, sehinp,: 

ga ia membentuk kelompok sosial yang anB'eota - anegotanya 

bersatu dalarn suatu ikatan karena beberapa faktor. Misal 

nya kesarnaan kepentingan. kesamaan tujuan, perasaan se­

nasi b dan se bagain ya. Sel ain i tu terdap at 5i stem hubun~­

an antara anggotanya (system of relationship) dan setia~ 

ane-gota rnenyadari bahwa mereka merupakan bag-iar.. dari ke­

lornpoknya. Di dalron pengelompo'Y~kan sosial klasifikasi, ­

yai tu pertama berdasarkan besar keeilnya jumlab angKota­

n ya. Ke dua J berdasarkan akrab dan t i d&k akrabn ya hubung­

2.!l antar 2.D.ggotanya, misalnya koperas, negara. Ketiga, 

berdasarkan tingkat kepentingan kelompok sosial, misal­

nya kelompok sosial yang berdasarkan berdasarkan lamanya 

kepentingan kelompok-kelompok sosial tersebut. KEHiT:la ber 

dasarkan kri teria kelompok sosial yang terorganisir sam­

pe.i pada kelompok 50s1a1 yang tidak terorganisir dan 5e­

rnentara sifatnya. 

4. Kebudayaan sebagai kerangka aeuan 

Manusia diberi kemampuan yaitu "akal" Wltuk mengda­

kan pili han serta seleksi yang menghasilkan alternatif 

tingkah laku (perilaku) yang efektif untuk meneapai efek 

tivitas yang optimal dalam mempertahankan hidupnya dari 

kekej aman alamo Apabila ditemukan al ternat if yang efek­

tif akan dipakai setiap kali rnasalah serupa itu tirnbul 
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dan dikomunik-sikan pada kelompok lain terutama pad a ke­

luarga dan turunannya. Sehingga menjadi pola yan~ mantap 

dan dapat juga menjadi adat istiadat dengan belajar.Oleh 

karena itu pola tindakan perilaku manusia adalah basil 

da.ri belaja.r. Maka kebudayaan adalah keseluruhan ~istcm 

gagasan 1 tin aa..'.{an dan hasil kar1'a <anusia dal a.I!l. rangka 

kehidupan masyara.kat yanp; dijadikan ruilik diri manusia 

dengan be laj ar. 

Adar.ya kebutuhan-kebutuhan, menj adikan kebudayaan seba ­

gai alat untuk mernenuhi kebutuhan tersebut dan, ,aear ke­

bUdayaan jadi ter~~jud dari berbagai mac~~ perilaku. Ja­

di kebudayaan rnendasari d~~ mendorone terwujudnya sua~u 

kelakuan sebagai pernenuhan kebutuhan yaTlt; t imbul. 

5. Hubungan Arsitekt~r_aengan kebudayaan 

Kebudayaan adalah pala baB"i keeiatan manusia at au 

mengatur maDusia supaya manusia menp,erti bap;airnana seha­

rusnya bert indak, berbuat. menentukan sikap. Bila manu­

sia hidup sendiri, rnaka tidak ada m.anusia lain yan~ ter­

t anggung ole h t indakan-t indakann ya. Tapi set i ap orang 

bagaimanapun hidupnya akan selalu menciptakan kebiasaan 

bagi dirinya sendiri. Kebiasaan tersebut merupakan pola 

perilaku pribadi. Jadi setiap orane akan membentuk kebia 

saan yang khusus bagi dirinya sendiri. Dengan adanya ke­

budayaan. terwujud suatu perilaku untuk memaharni dan me­

nafsirkan lingkungan yang dihadapinya. Perilaku ini meng 
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hasilkan benda-benda purba kebudayaan dalam hal Ini ada­

lab karya arsitektur.
 

Kenya arsitektur ada karena lcebutuhan untuk memenuhi
 

basrat manusia sebagai rnahluk hidup.
 

Arsitektur adalab tempat hidup rnanusia dengan bahagiaan
 

dan pacta prinsipnya arsit: €ktur 'terdiri dari unsur:
 

- Ruang 3ebagai "tempat ma!J.usia bernaung dari gangguan.
 

panas rnatahari, angin, hujan, tempal: berlindung dan se 

bagai tempat n:;elakukan segala benl:uk kegiatan. Ruang·· 

-cersebut ada yang bersifat terbuka .. dan tertutup. 

ruang tert.utup ruang terbuka 

keindahan dan ke bahagi a!J1 adal ah sebagai un sur ken yama 

nan bagi yang reelihat dan berada di dalamnya. Keindah­

han dirasakan oleh panca-indra, sedangkan kebahagiaan. 

dirasakan oleh j iwa. 

indah 

Ke~~layahan territorial dalam hubungan sosial dapat 

memberikan : 
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• rasa arnall, rasa memiliki sah secara hukurn 

dengan memberi pembac.2..s 

dengan mempunyai sura"C pernilik2..!l 

pengakuan oleb dunia y!.i't:u sua1:U negara-

Kebudayaan mendorong terv.ujudnya kelakllan-kela.kuan. ya­

itu kelakuan manusia dengan : 
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Denl3aJ1 adanya kegiatan s05ia1 tersebut rnembutuhkan tem­

pat sesuai dengan fungsinya. 

Maka interaksi s05ia1 dalam bentuk arsitektur dapat di­

garnbarkan dalam: 

'" Kerj a sarna 

Kebutuban dengan adanya kegiatan yang dapat. dikerjakan 

bersama, misalnya kebutuhan akan tempat pemujaan maka 

ca..'1di secars. kerj a 52I1la atau got Qng royong dapat diker 

jakan, l!Iisalnya candi Borobudur. 

'" Akomoda.sijPerlindungan 

Manusia selalu mempunyai keinginan untuk berkomunikasi 

saling berinteraksi, saling rnenukar pengaland~.nJ rnele ­

paskan 5egala kesalahan, menghilangkan segala macam ke 

tegangan akibat bekerja seharian. Maka keinginan terse 

but mendorong bergerak uDtuk melampiaskan segalanya. 

Misalnya alun-alun merupakan suatu contoh UDtuk saling 

berinteraksi disana. orang dapat menikmati ruang terbu 

ka. berekreasi dan lainn ya. 
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Dalam masyarakat yang kecil, l!lisalnya, rUITlah. Selain 

terda;lat ~eras di IDuka rum.ah yang berfungsi sebagai 

'tempat un'tuk berkomunikasi dengan tetange;a atau ta.~u 

lainnya. 

Suku Irian Jaya memisahkan rumah lmtuk wanita dan pria 

oya: 

a. rua.."lg untuk wa."l ita. 

b. ruang untuk pria
 

b1 ruang untuk istirahat pria
 

c. dapur. J,.. fA
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* Fungsi pendidikanjSosialisasi 

Manusia	 membutuhkan temp at untuk berinteraksi 50­

sial dengan t uj uan Un tuk memperole h in fomasi-in for 

masi dalam meningkatkan kuali tas hidupnya untuk ber 

tahan hidup dari kekejamar, alamo 

Kesimoulan 

M2...'1usia sejak lahir membutubkan tE>mpat: u.."1tuk mernelihara 

anaknya, kelangsungan hidupnya, meneruskan generasinya 

meningkatkan kualitas hidupnya. dan lainnya. 

Arsitektur pacta dasarnya membantu kegiatan-kegiatan yang 

dibutuhka:::l. manusia.. 

Melalui kebudayaan arsitektur dapat dikembangkan terus 

sebingga dapat rnenghasilkan penampungan kebutuhan manu­

sia dengan lebih baik, maka akan selalu tcrj adi perubah­

an-perubahan. Misalnya Mesjid atau rurnah bentuknya tidak 

satu macam, in1 merupakan cenninan dari perubahan-peru ­

bahan. Deng an demikian di harapkan Arsi tektur dapat mem­

bantu manusia dalam kebutuhan hidupnya. 

'"
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